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ABSTRAK

PUTRI. AFIF M.S, 2022, PENGARUH FERMENTASI EKSTRAK
ETANOL 96% DAUN KELOR (Moringa oleifera L.) TERHADAP
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1
FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Nuraini Harmastuti,
S.Si., M.Si. dan Hery Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc.

Fermentasi ekstrak etanol 96% daun kelor (Moringa oleifera L.)
merupakan proses fermentasi yang menggunakan starter bakteri
Lactobacillus bulgaricus dengan cara mengubah karbohidrat menjadi
asam laktat. Substrat yang digunakan dalam fermentasi adalah ekstrak
etanol 96% daun kelor dan menggunakan media susu sapi segar yang
sudah di pasteurisasi. Adapun faktor yang mempengaruhi proses
fermentasi yaitu lama fermentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh fermentasi ekstrak etanol 96% daun kelor
(Moringa oleifera L.) terhadap aktivitas antioksidan dengan variasi
waktu 24 jam, 48 jam dan 72 jam.

Tahapan penelitian ini meliputi ekstraksi daun kelor dengan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, fermentasi menggunakan
bakteri Lactobacillus bulgaricus dan media susu sapi segar yang sudah
di pasteurisasi dengan variasi waktu inkubasi 24 jam, 48 jam dan 72
jam, pengukuran pH dan uji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH secara spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 516
nm.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan aktivitas
antioksidan pada sampel ekstrak daun kelor sebelum dan sesudah
fermentasi. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan aktivitas
antioksidan setelah fermentasi yang termasuk kedalam tingkatan
antioksidan kuat. Hasil dari perhitungan nilai AAlI menunjukkan bahwa
ekstrak etanol 96% daun kelor memperoleh nilai AAI 1,844, pada
fermentasi ekstrak daun kelor waktu 24 jam 1,938, fermentasi ekstrak
daun kelor 48 jam memperoleh nilai AAI 2,009 dan fermentasi ekstrak
daun kelor 72 jam 2,219. Perbedaan signifikan aktivitas antioksidan
ekstrak daun kelor sebelum dan sesudah fermentasi ditandai dengan
nilai p <0,05.

Kata kunci: Daun kelor, Fermentasi, Antioksidan, Spektrofotometri
UV-Vis
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ABSTRACT

PUTRI. AFIF M.S, 2022, THE EFFECT OF FERMENTATION
OF MORINGA LEAF ETHANOL EXTRACT (Moringa oleifera
L.) ON ANTIOXIDANT ACTIVITY, THESIS, BACHELOR OF
PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by Dr. Nuraini
Harmastuti, S.Si., M.Si. and Hery Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc.

Fermentation of the 96% ethanol extract of Moringa leaves
(Moringa oleifera L.) is a fermentation process that uses the starter
bacteria Lactobacillus bulgaricus by converting carbohydrates into
lactic acid. The substrate used in the fermentation was 96% ethanol
extract of Moringa leaves and used pasteurized fresh cow’s milk as the
medium. The factors that influence the fermentation time. The purpose
of this study was to determine the effect of fermentation of 96%
ethanol extract of Moringa leaves (Moringa oleifera L.) on antioxidant
activity with time variations of 24 hours, 48 hours and 72 hours.

The stages of this study included extracting Moringa leaves by
maceration method with 96% ethanol solvent, fermentation using
Lactobacillus bulgaricus bacteria and pasteurized fresh cow’s milk
media with various incubation times of 24 hours, 48 hours and 72
hours, measuring pH and testing antioxidant activity with DPPH
method by UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 516 nm.

The results showed significant differences (p<0,05) in
antioxidant activity in samples of Moringa leaf extract before and after
fermentation. This is indicated by an increase in antioxidant activity
after fermentation which is included in the level of strong antioxidants.
The results of the calculation of the AAI value of 1,844, in the 24 hour
fermentation of Moringa leaf extract was 1,938, the 48 hour
fermentation of Moringa leaf extract obtained an AAI value of 2,009
and the 72 hour fermentation of Moringa leaf extract 2,219. Significant
differences in the antioxidant activity of Moringa leaf extract before
and after fermentation were indicated by p<0,05.

Keyword: Moringa leaves, Fermentation, Antioxidant, UV-Vis
spectrofotometry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radikal bebas merupakan atom, molekul atau senyawa yang
memiliki elektron tidak berpasangan, sehingga bersifat sangat reaktif
dan tidak stabil. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
memperlambat proses oksidasi dari radikal bebas (Faisal, 2019).
Beberapa penelitian mengatakan bahwa mengkonsumsi buah-buahan
dan sayuran serta menerapkan pola hidup sehat dapat mengurangi
resiko terkena penyakit degeratif. Senyawa antioksidan secara alami
dapat ditemukan pada tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang memiliki
kemampuan sebagai antioksidan yaitu tumbuhan kelor (Rizkayanti et
al., 2017).

Tumbuhan kelor memiliki kemampuan aktivitas antioksidan
diantaranya adalah mengandung senyawa polifenol. Selain itu, daun
kelor memiliki komponen nutrisi yang penting bagi tubuh antara lain
karbohidrat, protein, mineral, vitamin, lemak dan asam amino sebagai
bahan makanan untuk mengatasi masalah kekurangan gizi (Safira,
2021). Akan tetapi, di beberapa wilayah Indonesia kurang mampu
memanfaatkan tanaman kelor ini, sehingga tanaman ini hanya
dimanfaatkan sebagai tapal batas pagar di halaman rumah atau ladang
serta sebagai rumah penghijau. Pada penelitian ini, daun kelor akan
diekstrak menggunakan metode maserasi. Pelarut yang digunakan
dalam ekstraksi ini yaitu etanol 96%. Ekstraksi dengan metode
maserasi ini dilakukan hingga mendapatkan ekstrak kental daun kelor.
Setelah itu, dilakukan perhitungan nilai persentase inhibisi dan ICso.
Menurut (Riskianto et al., 2021a) hasil nilai I1Cso pada ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera L.) adalah 50,595 pg/ml yang artinya memiliki
aktivitas antioksidan. Setelah itu akan dilakukan proses fermentasi
esktrak daun kelor (Moringa oleifera L.) menggunakan bakteri
Lactobacillus bulgaricus dengan starter susu sapi murni yang telah
dipasteurisasi. Hasil 1Cso fermentasi 72 jam adalah 83,68 pg/ml (Rahmi
et al., 2020).

Fermentasi adalah suatu perubahan kimia pada substrat organik
dengan bantuan aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme
(Suryani et al., 2017). Prinsip dari fermentasi ini adalah mengaktifkan
aktivitas mikroba tertentu untuk mengubah sifat bahan menjadi hasil
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produk fermentasi yang bermanfaat. Beberapa mikroba yang
mengalami fermentasi pangan antara lain bakteri, khamir dan kapang.
Hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap proses fermentasi ini adalah
mikroorganisme (medium), pH (keasaman), suhu, waktu, oksigen dan
aktivitas air (Adi Wira Kusuma et al., 2020). Peran penting dalam
fermentasi ini adalah dapat meminimalisir adanya kontaminan dan
memperpanjang daya simpan susu (pengawetan). Pada fermentasi ini
memanfaatkan bakteri asam laktat yaitu Lactobacillus bulgaricus untuk
menguraikan karbohidrat menjadi asam laktat (Machfud et al., 2008).
Secara umum, keuntungan dari fermentasi asam laktat adalah membuat
bahan makanan menjadi resisten terhadap pembusukan mikrobiologi
dan pembentukan racun pada makanan, menciptakan cita rasa baru
pada bahan pangan sehingga lebih meningkatkan selera makan dan
dapat memperbaiki gizi (Aliya et al., 2016). Menurut (Novitasari &
Wijayanti, 2018), penggunaan bakteri asam laktat Lactobacillus
bulgaricus pada fermentasi dapat meningkatkan kadar fenolik total dan
aktivitas antioksidan yang paling baik. Hal ini dapat diketahui bahwa
pada proses fermentasi dapat melepaskan isoflavon glikon sehingga
menghasilkan aglikon (non gula). Aglikon tersebut dapat berperan
sebagai antioksidan( Fawwas et al., 2017).

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (1-
1-difenil-2-pikrihidrazil). Metode DPPH merupakan uji kuantitatif yang
sederhana, memerlukan waktu yang singkat, mudah, sensitive dan
sampel yang digunakan sedikit. (Daun et al., 2008). Pada pengujian
ekstrak etanol 96% daun kelor menggunakan metode DPPH terbukti
memiliki aktivitas antioksidan (Muna, 2022). Prinsip kerja dari metode
DPPH adalah adanya atom H (Hidrogen) dari senyawa antioksidan
yang berikatan dengan electron bebas pada senyawa radikal bebas,
sehingga ada perubahan dari radikal bebas (diphenylpicrylhydrazyl)
menjadi senyawa non-radikal (diphenylpicrylhydrazine). Perubahan
tersebut dapat ditandai dengan adanya perubahan warna dari ungu
menjadi kuning yang artinya senyawa radikal bebas tereduksi oleh
adanya antioksidan (Anto & Harapan, 2021). Analisis pada penelitian
ini menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang
200-700 nm karena sederhana, mudah dalam pengerjaannya, cepat,
akurat dan hanya memerlukan sedikit sampel, serta cocok digunakan
untuk analisis sampel yang memiliki kemampuan sebagai senyawa
antioksidan (Anto & Harapan, 2021).



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang

dapat dirumuskan penelitian ini adalah:

1

Apakah fermentasi dapat menaikkan aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol 96% daun kelor (Moringa oleifera L.)?

Berapakah nilai aktivitas antioksidan sebelum dan sesudah
fermentasi ekstrak etanol 96% daun kelor (Moringa oleifera L.)?

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh fermentasi ekstrak etanol 96% daun kelor
(Moringa oleifera L.) terhadap aktivitas antioksidan dengan variasi
waktu 24 jam, 48 jam dan 72 jam

Mengetahui nilai aktivitas antioksidan sebelum dan sesudah
fermentasi ekstrak etanol 96% daun kelor (Moringa oleifera L.)

D. Manfaat
Adapun hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan

manfaat, antara lain:

1.

Mengoptimalkan pemanfaatkan sumberdaya alam di lingkungan
sekitar

Memberi pengetahuan bagi masyarakat akan manfaat dari daun
kelor (Moringa oleifera L.) untuk kesehatan



